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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL UNTUK 
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN 
EKONOMI SISWA KELAS XI DI SMA NEGERI 4 SURAKARTA 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan prestasi 
belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS 3 di SMA N 4 Surakarta 
dengan penerapan model pembelajaran kontekstual. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan secara 
kolaboratif antara peneliti, guru, dan siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 4 
Surakarta penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek dalam penelitian 
ini adalah guru dan siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 4 Surakarta yang 
berjumlah sebanyak 36 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, tes, catatan lapangan, dan dokumen. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada tindakan penelitian pra siklus presentase prestasi belajar siswa 
sebesar 58,33%, dari tindakan pra siklus ke siklus I prestasi belajar siswa 
mengalami peningkatan sebesar 13,89% sehingga presentase prestasi belajar 
siswa kelas XI IPS 3 dalam mata pelajaran ekonomi pada siklus I sebesar 
72,22%. Pada tindakan siklus II prestasi belajar siswa juga mengalami 
peningkatan menjadi 80,56% dengan demikian peningkatan prestasi belajar 
siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 8,34%. Berdasarkan data hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS 3 di 
SMA Negeri 4Surakarta. 




The purpose of this study was to describe the increase in learning 
achievement of students in class XI IPS 3 at SMA N 4 Surakarta by applying the 
contextual learning model. The type of research used is classroom action 
research (PTK) which is carried out collaboratively between researchers, 
teachers, and class XI IPS 3 SMA Negeri 4 Surakarta. This research was carried 
out in two cycles. Subjects in this study were teachers and students of class XI 
IPS 3 SMA Negeri 4 Surakarta, totaling 36 students. The data collection methods 
used were observation, tests, field notes, and documents. The results showed that 
in the pre- cycle research action the percentage of student learning achievement 
was 58.33%, from the pre-cycle action to cycle I student learning achievement 
had increased by 13.89% so that the percentage of student achievement in class 
XI IPS 3 in economic cycle I amounted to 72.22%. In the action cycle II student 
achievement also increased to 80.56%, thus the increase in student achievement 
from cycle I to cycle II was 8.34%. Based on the research data, it can be 
concluded that the application of the contextual learning model can improve the 
learning achievement of students in class XI IPS 3 in SMA Negeri 4Surakarta. 




Pendidikan merupakan aktivitas belajar mengajar yang dilakukan mulai dari 
anak lahir ke dunia, pendidikan pertama dapat diperoleh anak dari keluarga, 
lingkungan keluarga, dan masyarakat. Menurut Dionysius (2014) pendidikan 
merupakan sebuah indikator penting untuk mengukur kemajuan sebuah bangsa. 
Kualitas pendidikan dapat dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya adalah 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran ditentukan dengan bagaimana materi yang 
disampaikan dapat dipahami oleh peserta didik dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari - hari sehingga dapat bermanfaat untuk diri sendiri, keluarga, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Pemerintah dapat membangun pendidikan yang 
berkualitas dengan adanya pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sarana 
pendidikan, serta pelatihan bagi guru dan tenaga pendidik lainnya.Dalam 
pendidikan terdapat pendidik dan peserta didik, dimana pendidik dituntut untuk 
dapat menjalankan pembelajaran yang sesuai untuk dapat mencapai tujuan 
pembelajaran secara maksimal. 
Menurut Mustofa (2016) “Menyikapi permasalahan-permasalahan yang 
mucul untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa tersebut, diperlukan suatu 
kreativitas guru dalam upaya untuk memberdayakan kemampuan berpikir siswa 
sekaligus juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa”. Salah satu upaya yang 
bisa dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa adalah 
melakukan sebuah inovasi dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa yang disesuaikan dengan karakteristik 
dan lingkungan siswa, inovasi yang dapat dilakukan oleh guru salah satunya 
adalah dengan memberikan sebuah strategi pembelajaran yang bisa digunakan 
siswa dalam berinteraksi baik di sekolah saat proses pembelajaran, maupun di 
lingkungan saat siswa berada di tempat tinggalnya. 
Perkembangan teknologi juga dapat memberi dampak positif maupun 
negatif di dunia pendidikan, pemanfaatan perkembangan teknologi dengan baik 
akan memberi dampak positif bagi pendidikan. Proses belajar mengajar dapat 
dilakukan dengan perkembangan teknologi yang ada sehingga siswa dapat 
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melakukan proses pembelajaran dengan baik bahkan tidak bosan dengan 
pembelajaran monoton. Proses pembelajaran membutuhkan model pembelajaran 
yang tepat kesalahan menggunakan model pembelajaran dapat menghambat 
tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan. Saat ini pembelajaran yang 
diterapkan pada sekolah umumnya menggunakan pembelajaran konvensional 
yang lebih menekankan pada tujuan yang ingin dicapai dari proses belajar 
mengajar dibandingkan dengan bagaimana tahapan - tahapan atau isi dari proses 
belajar itu sendiri. Pada akhirnya metode belajar yang digunakan hanya ceramah 
siswa dipaksa menerima materi dan menghafalnya, dengan penerapan metode 
pembelajaran yang tidak bervariasi dapat menyebabkan perserta didik merasa 
bosan dengan pembelajaran. Sehingga perseta didik tidak dapat menerima materi 
pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru. 
Rusman (2011: 133) menyatakan bahwa “Penentuan model pembelajaran 
yang akan digunakan dalam pembelajaran guru harus memperhatikan beberapa 
hal yaitu (1) tujuan yang akan dicapai (2) hubungan dengan bahan atau materi 
yang akan disampaikan (3) peserta didik atau siswa dan (4) hal lain yang bersifat 
nonteknis”. Dari beberapa model pembelajaran, ada model pembelajaran yang 
menarik dan dapat memicu peningkatan penalaran siswa yaitu model 
pembelajaran kontekstual. Pada dasarnya, pembelajaran kontekstual adalah suatu 
sistem pengajaran yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan 
akademik dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa. Menurut Suyatmini 
(2018) Seharusnya dalam proses pembelajaran guru dapat menggunakan 
lingkungan sebagai dasar pembelajaran, karena dapat membantu guru dan siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Trianto (2009: 104) berpendapat bahwa “Pembelajaran 
kontekstual merupakan suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten 
matapelajaran dengan situasi nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan 
antara oengetahuan dan penerapan dalam kehidupan”. Belajar dengan model 
pembelajaran kontekstual akan mampu mengembangkan kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan masalah-masalah serta mengambil keputusan secara 
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objektif dan rasional. Disamping itu juga akan mampu mengembangkan 
kemampuan berfikir kritis, logis, dan analitis.  
Berdasarkan observasi awal dengan guru mata pelajaran ekonomi kelas 
XI IPS 3 SMA Negeri 4 Surakarta, masih terdapat peserta didik yang cenderung 
pasif dalam proses pembelajaran berlangsung. Alasan peneliti memilih siswa 
kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 4 Surakarta sebagai tempat penelitian dilakukan 
karena di SMA Negeri 4 Surakarta dalam pembelajaran dimasa pendemi ini guru 
mata pelajaran ekonomi hanya menerapkan model pembelajaran konvensional, 
dimana dalam proses pembelajaran guru lebih berperan aktif, siswa hanya 
mendengarkan guru dalam menyampaikan materipembelajaran. 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilakukan secara kolaboratif antara peneliti, guru, dan siswa kelas XI IPS 3 SMA 
Negeri 4 Surakarta. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data nama 
siswa dan proses pembelajaran, data tersebut antara lain: 1) Data nama siswa 
kelas XI IPS 3 SMA Negeri 4 Surakarta, 2) Data observasi (pengamatan) selama 
pembelajaran, 3) Data hasil tes pada mata pelajaran ekonomi, 4) Data wawancara 
dengan Ibu Rukmiwi Dwi Winawung selaku guru mata pelajaran ekonomi di 
kelas XI IPS 3 SMA Negeri 4 Surakarta.Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 
4 Surakarta pada siswa kelas XI IPS 3. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
ganjil tahun ajaran 2020/2021. Subjek pelaku tindakan dalam penelitian ini, 
peneliti bekerjasama dengan Ibu Rukmiwi Dwi Winawung selaku guru mata 
pelajaran ekonomi, peneliti sebagai kolabolator dan penyusun laporan. Penelitian 
penerapan model pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan prestasi belajar 
ini subjek penerima tindakan adalah siswa kelas XI IPS. Objek penelitian adalah 
masalah yang akan diteliti oleh peneliti, yaitu prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi dengan penerapan model pembelajaran kontekstual kelas XI 
IPS 3 di SMA Negeri 4 Surakarta. 
Menurut Mulyasa (2008) pembelajaran dikatakan berhasil jika setidaknya 
75% siswa terlihat aktif secara mental maupun fisik dalam pembelajaran. Hal ini 
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tercermin dari hasil belajar siswa, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran sebagai indikator keberhasilan dalam sebuah 
pembelajaran. Indikator capaian dalam penelitian ini adalah secara individual 
siswa mencapai nilai yang ditetapkan dalam kriteria ketuntasan minimal yaitu 75 
dan secara klasikal minimal 75% dari seluruh siswa yang telah mencapai 
ketuntasan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS 3 dijadwal 
dua kali pertemuan dalam satu minggu, dengan alokasi waktu 2x45 menit, 
namun dengan adanya pandemi ini alokasi waktu berubah menjadi 1 x 60 menit 
dalam satu pertumuan. Jadwal pembelajaran ekonomi kelas XI IPS 3 
dilaksanakan pada hari selasa dan kamis pada pukul 08.45-09.45 WIB. Peneliti 
sebelum melaksanakan tindakan terlebih dahulu  melakukan  wawancara  dan 
observasi  mengenai  kegiatanbelajarmengajar khususnya pada mata pelajaran 
ekonomi yang telah berlangsung. Peneliti melaksanakan observasi dimasa 
pandemi, pembelajaran dimasa pandemic ini terlaksanadengancukup baik dan 
dapat berjalan dengan semestinya, siswa tetap memperoleh ilmu dengan 
pembelajaran jarak jauh (PJJ). 
Observasi awal ini dilakukan pada hari Rabu, 5 Agustus 2020. Observasi 
ini sebagai pratindakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi dalam pembelajaran jarak jauh. Selama observasi peneliti 
mengamati proses pembelajaran pada mata pelajaran ekonomi yang dilaksanakan 
dengan pembelajaran jarak jauh (PJJ). Dalam pembelajaran ekonomi ini guru 
menggunakan model pembelajaran  konvensional dimana guru sangat berperan 
aktif selama pembelajaran berlangsung. Pembelajaran jarak jauh (PJJ) ini 
dilakukan selayaknya pembelajaran tatap muka disekolah, guru memulai 
pembelajaran dengan doa dan memeriksa kehadiran siswa, siswa juga diharuskan 
mengenakan seragam sekolah sesuai dengan peraturan yang telah diberikan oleh 
sekolah. Guru menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi dasar, disaat 
proses pembelajaran berlangsung tidak banyak siswa yang merespon guru yang 
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telah menyampaikan materi pembelajaran hal tersebut terjadi karena siswa tidak 
diwajibkan untuk mengkatifkan kamera dan audio pada google meet. Sehingga 
pembelajaran jarak jauh yang telah berlangsung saat ini kurang maksimal dan 
guru tidak dapat mengawasisiswa. 
Pembelajaran yang telah dengan penerapan model pembelajaran 
kontekstual pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI IPS 3 SMA Negeri 4 
Surakarta dari siklus I hingga sampai siklus II telah dilaksanakan dengan baik. 
Secara keseluruhan proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 
kontekstual siswa telah mengalami peningkatan prestasi belajar. Peningkatan 
prestasi belajar siswa dapat dilihat dari saat tindakan siklus awal (pra siklus) 
dimana siswa hanya mengikuti pembelajaran jarak jauh (PJJ) tanpa 
mengaktifkan audio dan video pada kelas di google meet sehingga guru tidak 
dapat mengawasi siswa saat pembelajaran berlangsung dan siswa belum aktif. 
Saat siklus I pembelajaran tetap dilaksanakan dengan pembelajaran jarak jauh 
(PJJ) karena hal tersebut merupakan kebijakan dari sekolah untuk menghadapi 
masa pandemi ini, pada siklus I ini siswa diwajibkan untuk mengaktifkan audio 
dan video pada kelas google meet sehingga peneliti dan guru dapat mengawasi 
siswa dan siswa dapat memperhatikan guru saat pembelajaran. Saat tindakan 
siklus I berlangsung siswa masih malu-malu untuk bertanya dan menyampaikan 
pendapatnya, selanjutnya untuk memperbaiki pemelajaran ini dilakukan 
perbaikan pada siklus II. Pada siklus II siswa lebih fokus dan memperhatikan 
guru saat pembelajaran berlangsung. Selain itu siswa juga mulai lebih aktif dan 
berani bertanya ataupun berpendapat mengenai materipembelajaran. 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat dilihat bahwa terdapat 
peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi dengan 
penerapan model pembelajarankontekstual mulai dari tindakan pra siklus hingga 





Tabel 1.Peningkatan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa dengan Penerapan 
Model Pembelajaran Kontekstual 
KETERANGAN Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Jumlah Nilai 2.580 2.841 2.885 
Nilai Rata-rata 71,67 78,92 80,14 
Jumlah Siswa Tuntas 21 26 29 
Jumlah Siswa Belum Tuntas 15 10 7 
Presentase Ketuntasan 58,33% 72,22% 80,56% 
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dari tindakan pra 
siklus, siklus I, hingga siklus II siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 4 Surakarta 
mengalami peningkatan nilai rata-rata, pada tindakan pra siklus dari 36 siswa 
memperoleh nilai rata-rata 71,67 dimana rata-rata tersebut masih belum 
mencapai dapat mencapai ketuntasan dan siswa yang dapat mencapai ketuntusan 
hanya 58,33% yaitu sebanyak 21 siswa dan 15siswa belum dapat mencapai 
ketuntasan. Pada siklus I nilai rata-rata siswa mengalami kenaikan yaitu menjadi 
78,92 nilai rata-rata tersebut telah mencapai ketuntasan namun banyak siswa 
yang mencapai ketuntansan hanya 72,22% sehingga belum mencapai indikator 
ketuntansan dimana minimal ketuntasan adalah 75% dari jumlah siswa. 
Tindakan penelitian dilanjutkan pada siklus II pada siklus II nilai rata-rata siswa 
dapat meningkat menjadi 80,14 dimana nilai rata-rata terselut telah mencapai 
KKM pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS 3 SMA Negeri 4 Surakarta 
yaitu 75, presentase siswa yang telah mencapai ketuntasan pada siklus II sebesar 
80,56% dimana siswa yang dapat mencapai ketuntasan adalah 29 siswa dan 
siswa yang belum dapat mencapai ketuntasan sebanyak 7 siswa, prosentase siswa 




















Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Peneliti menyajikan peningkatan prestasi belajar siswa dengan diagram 
batang sebagai berikut: 
Grafik 1. Peningkatan Prestasi Belajar Ekonomi Siswa 
Berdasarkan grafik diatas maka besarnya presentase prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi pada tindakan penelitian pra siklus adalah 
58,33%, dari tindakan pra siklus ke siklus I prestasi belajar siswa mengalami 
peningkatan sebesar 13,89% sehingga presentase prestasi belajar siswa kelas XI 
IPS 3 dalam mata pelajaran ekonomi pada siklus I sebesar 72,22%. Pada 
tindakan siklus II prestasi belajar siswa juga mengalami peningkatan menjadi 
80,56% dengan demikian peningkatan prestasi belajar siswa dari siklus I ke 
siklus II sebesar 8,34%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan 
penerapan model pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran ekonomi dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa dimana siswa dapat lebih aktif saat proses 
pembelajaran berlangsung dan nilai yang diperoleh siswa saat post tes juga 
mengalami peningkatan. 
Menurut Elaine (2011: 14) contextual teaching & learning (CTL) adalah 
sebuah sistem belajar yang didasarkan pada filosofi bahwa siswa mampu 
menyerap pembelajaran apabila mereka menangkap makna dalam materi 
akademis yang mereka terima dan mereka menangkap makna dalam tugas – 
tugas sekolah jika mereka bisa meningkatkan informasi baru dengan 
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pengetahuan dan pengalaman yang sudah mereka miliki sebelumnya. Komponen 
– komponen dari contextual teaching learning: konstruktivisme, menemukan 
(inquiry), bertanya (quesrioning), masyarakat belajar (learning community), 
pemodelan (modeling), refleksi (reflection), penilaian nyata (authentic 
assessment). Menurut Rusman (2012: 199-200) “sebelum melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model kontenstual guru harus membuat 
desain/ skenario pembelajaran dengan pedoman umum sekaligus sebagai alat 
kontrol dalam pelaksanaannya”. Dengan penerapan model pembelajaran 
kontekstual guru terlebihdahulu menyiapkan media pembelajaran yang sesuai  
dengan materi yang akan disampaikan dan membuat skenario pembelajaran 
secara baik hingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telahdiinginkan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI IPS 3 SMA 
Negeri 4 Surakarta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Prestasi belajar 
siswa yang meningkat dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa, selain 
itu juga dapat dilihat dari kedisiplinan, tanggung jawab, sikap percaya diri, sikap 
toleransi siswa, kejujuran siswa dalam kegiatan pembelajaran, perhatian atau 
antusias siswa dalam pembelajaran, dan kreativitas siswa dalam menyelesaikan 
tugas. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh 
Astuti dkk (2019) dengan judul Penerapan Model Kontekstual Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi Siswa Al-Azhar Syifa Budi Solo yang 
menyimpulkan penerapan model pembelajaran Contekstual Teaching and 
Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pendapatan 
nasional mata pelajaran ekonomi. Berdasarkan uraian diatas Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan penerapan model pembelajaran kontekstual pada mata 
pelajaran ekonomi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas XI IPS 3 
SMA Negeri 4 Surakarta. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Agus 
Yulianto (2006) dengan judul Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Mata 
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Pelajaran Ekonomi melalui Pendekatan Pembelajaran Kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning) pada SMA Negeri 11 Semarang dengan mencoba 
menerapkan konsep belajar yang mendorong guru untuk dapat menghadirkan 
dunia nyata kedalam kelas, dalam hal ini konsep-konsep ekonomi yang secara 
realitas terjadi di dunia ekonomi dan memberikan rangsangan kepada siswa 
untuk mengembangan kemampuan kritisnya dalam menghubungkan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh 
Yulianto (2006) yang menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman konsep dalam 
mata pelajaran ekonomi siswa pada pengamatan 2 ini terlalu rendah, karena 
banyak siswa masih cenderung mencatat dan pengajaran masih berpusat pada 
guru yaitu terjadinya komunikasi satu arah dari guru ke murid bukan sebaliknya 
secara proporsional. Sehingga penelitian yang dilaksanakan ini lebih baik karena 
penelitian yang telah dilaksanakan saat ini pada tindakan siklus I siswa sudah 
mengalami peningkatan pemahaman materi dan guru telah menciptakan kelas 
yang lebih aktif sehingga lebih banyak siswa yang berani menyampaikan 
pendapatnya dan bertanya mengenai materipembelajaran. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang berjudul Pengaruh Model 
Pembelajaran Kontekstual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi 
Perpindahan Kalor Dan Asas Black Di Kelas X Semester I Sma St.Thomas 3 
Medan T.A 2013/2014 yang telah dilaksanakan oleh Hakim dkk (2014) dimana 
terdapat pengaruh yang signifikan akibat penerapan model pembelajaran 
kontekstual terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan pretes, aktivitas, postes, 
dan aktivitas terendah sampai tertinggi. Karena pada penelitian yang telah 
dilakukan ini penerapan model pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran 
ekonomi kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 4 Surakarta dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa dan siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran. Siswa lebih 




4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
adanya peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi dari 
sebelum penerapan model pembelajaran kontekstual hingga dengan penerapan 
model pembelajaran kontekstual. Pemilihan model pembelajaran dan metode 
pembelajaran sangat perlu diperhatikan untuk dapat meingkatkan prestasi belajar 
siswa. Penerapan model pembelajaran kontekstual dapat mendorong siswa untuk 
lebih mandiri dalam pembelajaran, dan siswa dapat lebih aktif selama proses 
pembelajaran berlangsung, selain itu juga siswa dapat lebih mudah memahami 
materi pembelajaran karena telah dikaitan dengan keadanya nyata yang ada di 
lingkungan sekitar siswa. 
Guru dapat menyesuaikan model pembelajaran dan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan keadaan dan permasalahan yang ada, inovasi dalam proses 
pembelajaran juga dapat berpengaruh terhadap hasil pembelajaran. Komuniksi 
antara guru dengan siswa selama proses pembelajaran berlangsung harus terjaga, 
sehingga dapat menciptakan kelas yang lebih aktif dan pembelajaran tidak hanya 
berpusat kepada guru. 
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